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Abstrak

Kajian ini bertujnan mengkaji efektivitas remunerasi eksekutif dalam meningkatkan kinerja perbankan syariah. Hasil
kajian menunjukkan bahwa sebagian besar kajian fokus mengkaji efektivitas remunerasi dewan direksi dan kajian-
kajian lain mengkaji efektivitas remunerasi dewan komisaris. Hasil telaab literatur menunjukkan babwa efektivitas
remunerasi dewan direksi dan dewan komisaris masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dan kajian ini
menyarankan perlunya hal tersebut dikaji kembali. Kajian ini juga menyarankan perlunya penelitian mendatang yang
mengkaji pengaruh remunerasi DPS terbadap kinerja bank syariab.
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan gambaran prestasi kerja yang diraih oleh suatu perusahaan atas target yang sudah
ditentukan diawal periode (Govindarajan & Anthony, 2011). Kinerja keuangan perbankan menjadi
faktor utama dan sangat penting untuk menilai keseluruhan kinerja perbankan (Nurvita, 2018).
Perkembangan kinerja keuangan bank syariah belum sesuai yang diharapkan schingga perlu kajian
faktor penentu kinerja tersebut.

Peningkatan kinerja keuangan pada perbankan syariah membutuhkan peningkatan kualitas SDM
yang memiliki kompetensi, dan memiliki etos ketja yang tinggi, terutama pada level manajemen puncak.
Etos kerja yang tinggi dihasilkan oleh karyawan yang memiliki motivasi yang tinggi. Salah satu faktor
yang sangat penting membangkitkan motivasi adalah remunerasi yang diberikan oleh perusahaan
(Govindarajan & Anthony, 2011; Hasibuan, 2017). Remunerasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2017). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
59/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Tata Kelola Dalam Pemberian Remunerasi Bagi Bank Umum
Syariah Dan Unit Usaha Syariah menyatakan bahwa Bank wajib menerapkan tata kelola dalam
pemberian remunerasi dan wajib memiliki Komite Remunerasi yang diketuai oleh komisaris
independen. Dalam pasal 3 POJK tersebut disebutkan bahwa Bank wajib memiliki kebijakan
Remunerasi secara tertulis bagi Direksi, Dewan Komisaris, DPS, dan Pegawai.

Kebijakan remunerasi ini bertujuan untuk menciptakan good corporate governance dalam rangka
mencapai kinerja terbaik untuk perusahaan. Apakah kebijakan remunerasi pada bank umum syariah
telah efektif dalam mendorong perusahaan mencapai profitabilitas yang tinggi? Jika kita mendalami
laporan tahunan perbankan syariah, akan kita temukan adanya gap dalam pemberian remunerasi
berdasarkan ukuran bank dengan pendekatan jumlah aset yang dikelola. Sebagai contoh adalah untuk
tahun 2020, Bank Syariah Mandiri sebagai bank syariah terbesar dengan asset 126,9 T hanya
memberikan remunerasi kepada direksi sebesar 35,140 M, sementara pemberi remunerasi tertinggi
justru diberikan oleh Bank BTPN Syariah yang hanya memiliki asset 16,437 T dan bisa memberikan
remunerasi sebesar 56,145 M. Apakah besarnya remunerasi yang diberikan ada kaitannya dg kinerja?
Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang mengkaji apakah kebijakan remunerasi pada perbankan
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syariah khususnya terhadap direksi, komisaris dan DPS sebagai pengurus perusahaan dapat berdampak
positif dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Penelitian terdahulu terkait remunerasi eksekutif baik itu dewan direksi dan dewan komisaris telah
banyak dilakukan namun hasil kajian empiris masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten atas
efektivitas sistem remunerasi eksekutif tersebut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengkaji
telaah literatur terkait efektivitas remunerasi eksekutif terhadap kinerja bank syariah. Selanjutnya paper
bertujuan untuk memberikan saran model penelitian pengaruh remunerasi eksekutif terhadap kinerja

bank Syariah yang perlu dikaji kembali.

TINJAUAN LITERATUR

Keberadaan remunerasi eksekutif sering dihubungkan dengan Teori Agensi. Teori tersebut
mengasumsikan bahwa agen (manajer) akan bertindak sesuai dengan kepentingannya, sehingga perlu
dibuat mekanisme supaya tindakan yang dilakukan agen tersebut sesuai dengan kepentingan pemilik
atau pemegang saham (Govindarajan & Anthony, 2011). Salah satu mekanisme tersebut adalah adanya
remunerasi kepada pengelola. Teori agensi menjelaskan bagaimana kontrak dan insentif bisa didesain
untuk memotivasi individu untuk mencapai keselarasan tujuan.

Dalam teori agensi dikenal adanya adanya divergent objective dari prinsipal dan agen yaitu asumsi
bahwa para pihak akan bertindak untuk kepentingan mereka, sehingga mereka akan mengambil
kebijakan yang menguntungkan diri sendiri. Agen diasumsikan akan puas jika mendapatkan kompensasi
yang diinginkan, sementara pemegang saham diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian finansial
yang diperoleh dari investasi mereka di perusahaan.

Permasalahan Alokasi Sumber Daya Eksekutif

Sumber daya manusia pada manajemen puncak dalam perbankan syariah diwakili oleh dewan direksi,
dewan komisaris dan dewan pengawas syariah. Peran mereka sangat sentral dalam mencapai visi, misi
dan tujuan perusahaan. Oleh karena itu sumber daya manusia terbaik diperebutkan dalam merekrut
pengurus bank. Dalam industri perbankan syariah perebutan SDM terbaik terjadi karena:

1) Tingkat persaingan pada industri perbankan sangat tinggi

Persaingan yang tinggi di dunia perbankan menyebabkan terjadinya perebutan SDM
terbaik, termasuk pengurus perusahaan. Hal tersebut mendorong perusahaan perbankan
memberikan penawaran remunerasi terbaik, tidak terkecuali dengan Bank Umum Syariah. Hasil
Survei Perbankan Indonesia 2014 yang dilakukan oleh Price Waterhouse Cooper (PWC)
menemukan bahwa tingkat perpindahan tenaga kerja di sektor perbankan sangat tinggi. Survei
membuktikan bahwa sebanyak 54 persen karyawan bank bersedia untuk pindah perusahaan karena
adanya penawaran gaji yang lebih besar. Sementara 37 persen karyawan bersedia pindah tempat
kerja karena ingin memiliki karir yang lebih prospektif. Perpindahan pegawai bank sebanyak 82%
adalah pindah ke bank lain, sementara 16% pindah ke institusi keuangan lainnya.

Rekrutmen eksekutif perbankan biasanya terbuka. SDM dengan pengalaman dan #rack record
yang baik akan diperebutkan sehingga pihak bank harus memberikan fasilitas lebih, salah satunya
dengan memberikan remunerasi yang tinggi. Tidak hanya di level direksi, bahkan di level Dewan
Pengawas Syariah pun Bank Syariah berebut tokoh terbaik, sehingga mereka “rela” berbagi satu
tokoh untuk dijadikan DPS di beberapa bank.

2) Eksekutif bank syariah berasal dari bank konvensional

Sebagian besar eksekutif pada bank syariah berasal dari bank konvensional. Pemetaan
direksi di perbankan syariah dengan melihat kiprah para direksi dalam lima tahun terakhir sebelum
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mereka menjadi direktur di perbankan syariah, menunjukkan bahwa 77% direksi di perbankan
syariah berasal dari bank konvensional (Infobanknews, 29 Februari 2016). Perpindahan eksekutif
perbankan dari bank konvensional ke bank syariah pasti dengan perhitungan keuntungan yang
diperoleh, misalnya peningkatan pendapatan atau peluang karir yang lebih baik.

Hubungan Remunerasi Dengan Kinerja

Struktur remunerasi seringkali dikaitkan dengan kinerja, sehingga remunerasi yang diberikan akan
memengaruhi kinerja yang dihasilkan. Menurut Hasibuan (2017), remunerasi pada dasarnya merupakan
alat untuk mewujudkan visi dan misi organisasi karena remunerasi itu sendiri bertujuan untuk menarik
pegawai yang cakap dan berpengalaman, mempertahankan pegawai yang berkualitas, memotivasi
pegawai untuk bekerja dengan efektif, memotivasi terbentuknya perilaku yang positif, dan menjadi alat
untuk mengendalikan pengeluaran, dimana hal tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat membantu
pencapaian visi misi organisasi.

Dewi dan Harjoyo (2019) menyebutkan remunerasi yang bisa memotivasi pegawai misalnya
adalah sistem insentif dan gaznsharing yang sering digunakan oleh perusahaan sebagai salah satu strategi
untuk memotivasi pegawai untuk menunjukkan kinerja optimal.

Kajian Terdahulu

Pengaruh remunerasi eksekutif terhadap kinerja perusahaan telah diteliti oleh beberapa peneliti
terdahulu. Pangestu et al. (2019) melakukan penelitian terhadap 147 perusahaan terbuka pada 10 sektor
bisnis yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode laporan keuangan tahun 2013 sampai 2017, hasil
regresi data panel menunjukkan bahwa remunerasi direksi berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan yang diwakili oleh variabel Resm On Assets ROA). Studi dari Wijeweera et al. (2020) menguji
faktor-faktor penentu kinerja keuangan perusahaan dengan memanfaatkan kumpulan data panel dari
177 perusahaan publik di Amerika Serikat selama periode 2001-2012 dengan menggunakan variabel
pengukur kinerja berupa The Net Profit After Tax (NPAT) and Earnings Before Interest And Tax
(EBIT). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk tiga periode masa jabatan direksi
(12 tahun), variabel remunerasi direktur eksekutif dan CEO memberikan pengaruh positif terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Implikasi kebijakan dari penelitian ini adalah paket remunerasi CEO yang
terstruktur dengan baik dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan.
Penelitian di beberapa negara yaitu Nigeria (Saidu 2017; Ahmed & Saidu, 2021), Pakistan (Rehman et
al., 2021; Rahman et al.,, 2021), Kazakstan (Orazayeva & Arslan, 2021), dan China (Rehman et al,,
2021), juga menemukan remunerasi direksi berpengaruh positif terhadap kinerja. Penelitian lain dari
Indonesia yang menghasilkan kesimpulan yang sama dilakukan oleh Surifah et al., (2020), Kurniawati
(2022) dan Kirana & Novita (2021).

Meskipun banyak penelitian yang menunjukkan bahwa remunerasi direksi berpengaruh positif,
tetapi penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan oleh Muslih (2018),
Puspasari dan Sujana (2021), Angula dan Makasi (2021), Pradana & Khairusoalihin (2021)
menghasilkan kesimpulan bahwa remunerasi direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
Bahkan penelitian berikut menemukan bahwa remunerasi direksi berhubungan negatif dengan kinerja
Sti Lanka (Jayendrika et al., 2020), Afrika Selatan (Marimuthu & Kwenda, 201) dan Bangladesh (Akter
et al., 2020).

Selain pengaruh remunerasi dewan direksi, terdapat beberapa penelitian lain, yang mengkaji
pengaruh remunerasi dewan komisaris terhadap kinerja, Penelitian Muslih (2018) serta Muslih & Rahadi
(2019) menunjukkan bahwa remunerasi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Surifah et al. (2020) menunjukkan bahwa remunerasi dewan
komisaris berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebelumnya, Syoraya & Januarti
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(2014) menunjukkan bahwa kompensasi dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

DISKUSI

Tingkat persaingan pada industri perbankan dan perbankan syariah sangat tinggi. Hal tersebut
menyebabkan bank memperebutkan eksekutif terbaik yang ditujukan untuk mencapai visi, misi dan
tujuan perusahaan. Untuk menarik minat sumber daya manusia yang bisa menduduki manajemen
puncak (dewan direksi dan dewan komisaris) bank syariah telah merancang sistem remunerasi terbaik.
Karena pentingnya keberadaan para eksekutif dalam perbankan syariah yang implikasinya adalah pada
meningkatkan beban perusahaan, diperlukan analisis yang mengkaji efektivitas remunerasi tersebut.
Banyak penelitian empiris yang telah dilakukan terkait topik apakah remunerasi eksekutif mampu
memberikan kontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan.

Efektivitas sistem remunerasi para eksekutif perbankan syariah yang sudah dikaji oleh penelitian
terdahulu adalah remunerasi dewan direksi dan remunerasi dewan komisaris. Hasil kajian pengaruh
remunerasi dewan direksi terhadap kinetrja perusahaan masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten
namun demikian Sebagian besar kajian menunjukkan bahwa remunerasi dewan direksi berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja.

Selain pengaruh remunerasi dewan direksi, terdapat beberapa penelitian lain, yang mengkaji
pengaruh remunerasi dewan komisaris terhadap kinerja, meskipun demikian penelitian ini tidak
sebanyak penelitian remunerasi dewan direksi. Jika penelitian pengaruh remunerasi dewan direksi
terthadap kinerja banyak yang menunjukkan pengaruh positif, kajian pengaruh remunerasi dewan
komisaris terhadap kinerja lebih banyak menunjukkan hasil tidak signifikan.

Selain dewan direksi dan dewan komisaris, eksekutif bank syariah lain yaitu Dewan Pengawas
Syariah (DPS). Penelitian mengenai pengaruh remunerasi DPS terhadap kinerja perusahaan belum
banyak dilakukan, padahal hal ini menarik dikaji karena pemilihan anggota DPS masih dipengaruhi oleh
kecenderungan untuk memilih anggota DPS berdasarkan ketokohan atau figuritas, sehingga banyak
tokoh menjadi DPS di beberapa Bank (Bachaqi, 2014). Sebagai contoh adalah KH Ma’ruf Amin saat
menjabat sebagai ketua MUI, beliau juga menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah (DPS) pada
3 bank syariah besar yaitu PT Bank Muamalat Indonesia Tbk., PT Bank BNI Syariah, dan PT Bank
Syariah Mandiri (BSM). Ketokohan seorang anggota DPS sepatutnya berbanding lurus dengan
remunerasi yang diberikan.

SIMPULAN

Tujuan penulisan paper ini adalah mengevaluasi hasil kajian terdahulu atas evektivitas sistem remunerasi
cksekutif terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Kajian literatur penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengaruh remunerasi dewan direksi dan dewan komisaris masih menunjukkan hasil yang tidak
konsisten. Oleh karena itu, tulisan ini menyarankan perlunya diuji kembali pengaruh remunarasi dewan
direksi dan dewan komisaris terhadap kinerja keuangan khususnya pada bank syariah. Kajian ini juga
menyarankan perlunya dikaji pengaruh remunerasi DPS terhadap kinetja, karena nampaknya belum ada
penelitian yang mengkaji efektivitas remunerasi DPS dalam meningkatkan kinerja bank syariah.
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